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Abstract

Economic development is a process to change the situation to
become better. Economic development is a process of increasing
income. employment and community prosperity. Economic growth can
be used as a measure of regional economic development.

Research was conducted in the city of Salatiga. Salatiga city
has a very strategic location between Semarang and Surakaria.
Salatiga have the facilities and resources that can Support economic
development. The economic growth is high compared with other
regions in the surrounding areas, but the value of GDP is the lowest

in Central Java Province. This research is related to the condition of

Salatiga during the period 1994-2002. This study aims 1o identify
strategic sectors in the city of Salatiga, which can Jfurther be
developed to further increase the GDP in order to further increase
economic growth to support economic development regions.

Key words: economic growth, potential sector.
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Pendahuluan

Pembangunan ckonomi
dilaksanakan secara terpadu, selaras,
seimbang dan berkelanjutan dan
diarahkan agar pembangunan yang
berlangsung  merupakan  kesatuan
pembangunan nasional. Schingga
dalam mewujudkan pembangunan
ckonomi nasional perlu adanya
pembangunan ckonomi dacrah yang
pada akhimya mampu mengurangi
ketimpangan antar daerah dan
mampu mewujudkan kemakmuran
yang adil dan merata antar daerah.

Salah  satu upaya untuk
menjabarkan kebijaksanaan
pembangunan ckonomi di tingkat
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dacrah, maka diperlukan suatu
kawasan andalan yang berorientasi
untuk  mengembangkan potensi
dacrah. Menurut Royat (1996) dalam
Mudrajad Kuncoro (2002:28)
kawasan andalan merupakan
kawasan yang ditetapkan sebagai
penggerak perckonomian wilayah,
yang memiliki  kriteria sebagai
kawasan  yang cepat  tumbuh
dibandingkan lokasi lainnya dalam
suatu  provinst atau kabupaten,
memiliki sektor basis dan memiliki
keterkaitan ekonomi dengan daerah
sekitar.

*) Sarjana Ekonomi UNDIP
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Robinson n
perkotaan
antara

fasilinas
atau  fungsi perkotaan
adalah scbagai berikut

lain

1. Pusat perdagangan. vang
digunakan untuk melavani
masvarakat kota 1tu sendim.
melavani masvarakat kota dan
dacrah  pinggiran,  meclavani
beberapa  kota  kecil  (pusat
kabupaten).  melavani  pusat
provinsi dan pusat beberapa

provinsi sckaligus.
2. Pusat pelayanan jasa baik jasa
perorangan maupun jasa
perusahaan. _
Tersedianya prasarana perkotaan.
seperti sistem jalan kota vang
baik. jarmgan listrnik, jaringan
tclepon, jaringan air minum,
pclavanan sampabh. sistem
drainasc. taman kota. atau pasar.
4. Pusat penyediaan fasilitas sosial
atau seperti prasarana pendidikan
(universitas.  akademi. SMU.
SLTP, SD). prasarana keschatan.
tempat  ibadah, prasarana
olahraga. prasarana sosial scperti
gedung pertemuan, dan lain-lain.
5. Pusat pemerintahan. Pusat
pemerintahan turut mempercepat
tumbuhnva suatu kota karena
banyak masyarakat vang perlu
datang ke tempat itu untuk
urusan pemerintahan.
6. Pusat komunikasi dan
transportasi.
7. Lokasi pemukiman vang tertata.

(O]

Perumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang
masalah di atas terlihat bahwa Kota
Salatiga vang memiliki letak vang
strategls  vaitu berada pada jalur
Semarang — Surakarta. selain itu juga

L dacngan pusat peraagangan dan

pusat pemenntahan Provins: Jawa
fengah  vang  berada di Kota
Scmarang. adalah merupakan suatu

keunggulan bagi Kota Salatiga guna
lebith mampu memanfaatkan letak
stratcgis  guna mendorong
pembangunan ckonominva. Namun
disist lam  pembangunan ckonomi
Kota Salatiga masih tersendat oleh
beberapa masalah.,  diantaranya
adalah penyebaran kawasan industri
di Kota Salatiga tidak merata.
schingga perkembangan antar
wilayah kurang cepat. Scdangkan
perdagangan dan jasa juga tidak

vang

menycebar. vang menvebabkan sektor

perdagangan  kurang berkembang.
Di sist lain Kota Salatiga vang
memihiki lahan pertanian vang cukup
luas. pemanfaatannva kurang
maksimal. Keadaan inm1 mecrupakan
masalah yang penting bagi Kota
Salatiga.

Tinjauan Pustaka

Teori  Pertumbuhan  Ekonomi
Wilayah Yang Digunakan Untuk
Pengembangan Wildayah

Pertumbuhan ekonomi
wilavah adalah pertambahan
pendapatan masyarakat  secara

kescluruhan yvang terjadi di wilayah
tersebut, vaitu kenaikan seluruh nilai
tambah yang terjadi. Namun agar
dapat melihat pertambahan dari satu
kurun  waktu ke kurun waktu
berikutnya, harus dinyatakan dalam
nilai riel, artinya dinyatakan dalam
harga konstan. Pendapatan wilayah
menggambarkan  balas  jasa  bagi
faktor — faktor produksi vang
beroperasi di daerah tersebut (tanah.
modal. tenaga kerja. dan teknologi).
berarti  sccara kasar dapat
menggambarkan kemakmuran dacrah

vang
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Wjuan pemasarannya
paling domm;:, adalah wilayah
Semarang. Sedangkan untuk industri
mecubel pemasarannyva hingga luar

Sawah irigasi

I s ; - Lahan Pertanian

Namun disisi lain penvebaran
Rawasan industri di Kota Salatiga - Industri
tidak merata, schingga
perkembangan antar w ilayah kurang Sumber : RTRW Kota Salatiga tahun
cepat Scdangkan perdagangan dan 2004
Jasa juga  tidak menvebar,  vang Di dalam pembangunan
menycebabkan  sektor perdagangan ckonomi, perencanaan  wilavah
kurang berkembang, D1 sisi lain Kota sangat pulu untuk menetapkan suatu
Salaiga  vang  memiliki lahan tempat  pemukiman atau tempat
pertanian vang cukup luas, berbagai kegiatan ity scbagal kota
pemanfaatannyva kurang maksimal. atau bukan. Hal ini karena kota
Hal ini dapat dilihat dalam Gambar | memiliki fungsi yang  berbeda
Peta Kota Salatiga. schingga kebutuhan fasi litasnva pun

berbeda.  Pada dasarmnya  untuk
Gambar 1

melthat apakah dacrah ity scbagai
kota atau tidak. adalah dar1 scberapa

Peta Salatiga

Keterangan - banyak jenis fasilitas perkotaan vang
tersedia dan seberapa ]auh kota itu
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Prosecs produks: memihik
koefisien vang tetap

¢ Tmgkat pertumbuhan angkatan
kerja adalah konstan dan sama
dengan  tingkat  pertumbuhan
penduduk.

Atas dasar asumsi - asumsi
khusus tersebut, Harrod -~ Domar
membuat analisis dan menyimpulkan
bahwa pertumbuhan Jangka panjang
- yang mantap (seluruh kenaikan
produksi dapat discrap olch pasar)
hanya bisa dicapai apadila terpenuhi
Syarat — syarat keseimbangan schagai
berikut: g=k=n 4
di mana : g = Growth
(tingkat pertumbuhan output)

k = Capital
(tingkat pertumbuhan modal)

n = Tingkat
pertumbuban angka kerja
agar terdapat kescimbargan maka
antara tabungan (S) dan investasi ()
harus terdapat kaitan vang saling
menyeimbangkan. Padahal peran k
untuk ~ menghasilkan  tambahan
produksi ditentukan oleh v (capital
output ratio = Rasio modal output)

apabila tabungan dan investasi _
adalah sama (I = S). maka -

{ *S*S‘_Y_S/Y*S
Kook ¥ oK KLE W

Agar pertumbuhan tersebut mantap,
harus dipenuhi syarat g=n=g/v.

Model Pertumbuhan Interregional

Model ini adalah perluasan
dari teori basis ekspor, vaitu dengan
menambah  faktor — faktor yang
bersifat eksogen. Selain itu, model
basis ekspor hanya membahas dacrah
itu sendiri tanpa memperhatikan
dampak dan daerah tetangea. Model
ini memasukkan dampak dan daerah
tetangga,  itulah  sebabnya maka

dinamakan
Dalam  model
bahwa selain

mterrcgional
mi  diasumsikan
ckspor pengeluaran
pemerintah  dan  investasi Juga
bersifat eksogen dan daerah it
terikat kepada suatu  sistem vang
terdin dari beberapa daerah yang
berhubungan  erat.  Model  ini

maodaed

. memiliki dua model skenario tentang

pertumbuhan antar dacrah, vartu :

e Surplus impor karena peningkatan
pendapatan — investasi masuk —
tenaga keja masuk — mpor
meningkat — mendorong ekspor
dacrah  sekitarnya impor
dacrah sekitarnya meningkat —
ckspor daerah i meningkat —
pemerataaan pembanguanan.

e Surplus impor karena produksi

>

merosot — investasi keluar —
migrant tenaga kerja keluar —s
impor daerah luar meningkat —
ckspor daerah i meningkat  —

menjadi sadle-point untuk daerah
1 tetapi dengan tingkat pendapatan
yvang lebih rendah -
pembangunan  daerah
pincang. ,
Masalah kunci untuk daerah i
adalah pada saat impor daerah
sekitarnya meningkat, seberapa jauh
kebutuhan  impor dapat dipenuhi
daerah 1. apabila ekspor daerah i
hanya meningkat sedikit, daerah
akan tertinggal. Sebaliknya, apabila
ekspor daerah i naik cukup tinggi
maka pendapatan daerah i akan

—

makin

meningkat mengejar dacrah
sckitarnya. Dalam model
mterregional terlihat’ bahwa
kemampuan  untuk meningkatkan
ckspor sangat berpengaruh dalam
menjamin kelangsungan
pertumbuban  suatau  daerah  dan
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ntukan oleh besarnya nilai
vang terepta di wilayah
tersebut  juga oleh scberapa  besar
terjadi rransfer payment. vaitu bagian
pendapatan vang mengalir ke luar
wilavah. Menurut Sadono Sukimo
(2002:10)  pertumbuhan ckonomi
berari  perkembangan kegiatan
dalam perckonomian vang
menyebabkan barang dan Jjasa vang
diproduksikan  dalam masyarakat
bertambah dan - kemakmuran
masyvarakat meningkat.

selain dit

tambah

Teori Basis Ekonomi
Teori  basis
faktor

in1  menvatakan

bahwa penentu utama

pertun ckonomi suatu dacrah
adalah berhubungan langsung
dengan permintaan akan barang dan
Jasa  dan luar dacrah. Strategi
pembangunan daerah vang muncul
vang didasarkan pada teori ini adalah
penckanan  terhadap  arti penting
bantuan kepada dunia usaha vang
mempunyail pasar sccara nasional
maupun internasional.

Kelemahan model ini adalah

S O AP
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ini didasarkan pada permintaan
cksternal  bukan  internal. Pada
akhirnya akan menyebabkan

ketergantungan vang sangat tinggi
terhadap  kekuatan-kekuatan pasar
Sccara  nasional maupun  global.
Namun demikian, model ini sangat
berguna untuk menentukan
keseimbangan  antara Jjenis-jenis
industri dan sektor yang dibutuhkan
masyarakat untuk mengembangkan

stabilitas ckonomi (Lincolin
Arsvad,1997:276).
Teori basis ekonomi

mendasarkan pandangan bahwa laju
pertumbuhan ekonomi suaty wilayah
- ditentukan oleh besarnya

pemingkatan  ekspor  dari wila
tersebut. Kegiatan ckonon
dikelompokkan atas kegratan bas
dan  kegiatan  nonbasis. Ham
kegiatan basis vang dapat mendorons
pertumbuban  ckonomi i lava
tersebut (Robinson Tarigan 200528

Teori Pertumbuhan Jalur Cepat
yang Disinergikan

Teorn  Pertumbuhan  Jalus
Cepat diperkenalkan olch
Samuelson. Setiap Negara/wilavah
perlu melihat - sektor/komodit; apa
vang memiliki potensi besar dan
dapat dikembangkan dengan cepat.
baik karena potensi alam

maupun
karena scktor itu memilik;
competitive advaniage Untuk
dikembangkan Artinya  dengan
kebutuhan modal yang sama scktor
tersebut  dapat  memberikan nilai

tambah yang lcbih besar, dapat
berproduksi dalam waktu singkat dan
volume sumbangan untuk
perekonomian Juga cukup besar
Agar pasarannya terjamin, - produk
tersebut harus dapat menembus dan
mampu  bersaing pada pasar luar
negri. Perkembangan scktor tersebut
akan mendorong  sektor lain turut
berkembang sehingga perckonomian
secara keseluruhan akan tumbuh,
‘Mensinergikan sektor — scktor
adalah membuat scktor — sektor
saling terkait dan saling mendukung,
Dengan demikian, pertumbuhan
sector  yang  satu mendorong
pertumbuhan sector yang lain, begitu
Jjuga scbaliknya, shingga
perekonomian akan tumbyh cepat.

Teori  Harrod-Domar Dalam
Sistem Regional

Teori  ini  didasarkan pada
asumsi :



secbesar 132 pengangkutan  dan
komunikast dengan rata-rata indeks
LQ-ma 262 kemudian  sektor
keuangan.  persewaan  dan  jasa

perusahaan dengan rata-rata indeks

Metode 11 digunakan untuk

mengetahur  proses  pertumbuhan
ckonomt  suatu  daerah  dalam
kaitannva dengan  perekonomian

acuan. vaitu wilavah vang lebih luas.

LQ-mva 218  scktor basis vang Dalam hal mi1 adalah wilavah Kota
terakhir vaitu scktor jasa-jasa dengan Salatiga dikaritkan dengan Provinsi
rata-rata indeks LQ-nya 2,92 Jawa  Tengah.  Vanabel vang
Dengan  demikian . sektor-sektor digunakan adalah Produk Domestik
tersebut mempunvar potenst untuk Regional Bruto (PDRB) Kota
dikembangkan guna meningkatkan Salatiga dan Provinsi Jawa Tengah.
laju pertumbuhan dan pembangunan Tabel 2
ekonomi Kota Salatiga. Komponen Shift Share Kota
Sedangkan = vang  termasuk Salatiga
Tahun Gj . Nj : Gj-Nj
1994/1995 14785.71 15113,32 -327.61
1995/1996 15574.55 16105.76 551 21
1996/1997 8815.62 7151.90 1663.72
1997/1998 -3710,72 -28769.26 25058.,54
1998/1999 43129 842580 -4112.89
1999/2000 8761,04 964557 -884.53
2000/2001 928257 847120 81137
2001/2002 10055,30 9166.09 7123.03

sektor non basis qucngan rata-rata
indeks LQ<1 vaitu scktor pertanian
dengan rata-rata indeks LQ-nya
scbesar .28  scktor pertambangan
dan penggahian  dengan rata-rata
indeks LQ-nva sebesar 0,52 sektor
industri pengolahan dengan rata-rata
indeks LQ-nya 0.71 kemudian sektor

perdagangan, hotel dan restoran
dengan rata-rata indcks LQ-nya
0,50. Walaupun merupakan sektor
non basis dan hanya mampu
melavani kebutuhan dalam

perekonomian daerah bersangkutan
(lokal), bukan berarti tidak dapat
dikembangkan namun sektor i
harus dipacu untuk dapat lebih
berkembang schingga dapat menjadi
sektor basis.

Analisis Shift Share

n

Tahun 1994-2002

Sumber : Data PDRB Kota Salatiga
diolah

Dann tabel diatas dapat
diketahur  bahwa  pada tahun
1994/1995 komponen pertumbuhan
PDRB toal Kota Salatiga (Gj) adalah
sebesar 14785,71 padahal
pertumbuhan PDRB total Jateng (Nj)
sebesar 15113,32 i1 berarti terjadi
penyimpangan dari National Share
dalam pertumbuhan PDRB, dalam
hal ini diperoleh nilai penyimpangan
negatif sebesar 32761 dan im
menunjukkan bahwa pertumbuhan
PDRB Kota Salatiga lebith lambat
dari pada Pertumbuhan Provinsi
Jawa Tengah.

Dan untuk tahun 1995/1996
dari kedua komponen tersebut masih
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menciptakan pemerataan
pertumbuhan antar dacrah.

Hasil dan Pembahsasn
Analisis Location Quotient (LQ)
Analisis 11 digunakan untuk
mengetahui dan menentukan sektor
ekonomi vang merupakan sektor
basis dan yang non basis. Sektor
basis merupakan sektor dengan
kegiatan ekonomi yang hasil
produksinya dapat untuk melayani
pasar baik di dalam maupun di luar
batas perekonomian masyarakat yang
bersangkutan. Sedangkan sektor non
basis merupakan merupakan sektor

ISSN 1411 - 1497

Salatiga maka akan diperoleh nilai
1O, Apabila hasil perhitungan
menunjukkan angka lebih dan satu
(LQ > 1) berarti sektor tersebut
merupakan sektor basis. Sebaliknya
apabila hasilnya menunjukkan angka
kurang dan satu (LQ < 1) berarti
sektor tersebut bukan merupakan
sektor basis. Hasil perhitungan LQ
Kota Salatiga selama periode tahun

1994-2002  selengkapnya  dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 1
Hasil Perhitungan Indeks Location
Quotient (LQ)

Kota Salatiga Tahun 1994-2002

“Sektor Q[ [ Q[ Q[0 ] 1Q | IQ | 4 [1Q 10
|
1994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002 | Rata-
rata
Pertanian 025 | 024 | 023 | 027 | 026 | 026 | 027 | 025 | 027 | 08
Pertambangan dan Penggalian | 0,50 | 0,52 | 049 | 0,53 | 048 | 046 | 046 | 043 | 043 | 0.52
Industri Perigolahan 067 | 066 | 067 | 064 | 067 | 066 | 065 | 065 | 064 | 071
Listnik, Gas & Air Bersih 3,85 4,05 4,07 3,63 2,83 2,74 2,63 2,74 2,64 3,40
Bangunan L4 | 113 0 L | 113 | 125 | 114 | 133 | 140 | 137 | 132
Perdagangan, Hotel & Restoranj 1,00 | 092 | 088 | 081 | 08 | 080 | 077 | 075 | 075 | 0.50
Pengangktan & Komunikasi | 2,54 | 246 | 227 | 242 | 228 | 2116 | 220 | 241 | 361 | 262
Keuangan,  Persewaan ~ &| 1,83 | 185 | 187 | 18 | 218 | 218 | 218 | 219 | 217 | 218
Perusahaan 227 2,49 2,65 2,63 2,65 2,79 2.81 292 2,89 2,92
Jasa-jasa | l
dengan kegiatan ekonomi yang Sumber : data sekunder diolah
hanya mampu menyediakan barang
dan jasa yang dibutuhkan oleh Dan  tabel di atas dapat

masyarakat yang bertempat tinggal di
dalam batas perekonomian
masyarakat  yang  bersangkutan.
Sektor ini tidak mampu memasukkan
barang dan jasanya keluar batas
perekonomian schingga luas lingkup
produksi dan daerah pasamnya
terutama bersifat lokal.

Dengan menggunakan
besarnya PDRB  Provinsi Jawa
Tengah persektor dan PDRB Kota

56

diketahui, bahwa di wilayah Kota |

Salatiga selama periode 1994-2002
sektor ekonomi yang tergolong
sektor basis atau berpotensi ekspor
dengan rata-rata indeks LQ-nya >1
adalah sektor listrik, gas dan air
bersih dengan rata-rata indeks LQ =
3,40 scktor Bangunan nilai LQ
sebesar 1,32 pengangkutan dan
komunikasi dengan rata-rata indeks
LQ-nya 2,62 kemudian sektor



{E[OIp J0pUNYAS BIRP | Ioquing

LEPSCILT | PLO1'Y8E- | 99T6SLOT | L6EELOT | ELPEOSST | 9699'89EL | L69TEPI- | 9LBITELE | TSPP'LETS vsel-eser
TY68'PIL | POS8LTI- | 896T'€81 | 9188°¥8- | 1680°TCE- | 9CHS TS8T | 91009 0890°891 | LYP8'LIT | UBRURSIUOJ BSE( % UURMOSIO] "UBTURnay
LOY'OPELT | POT'699TT | STE'96TT~ | PTIO'LSY | 8LITI6I- | TOST'LITI | 6LFT'9991 | 96+°9T61- | 0T68‘VH9- IseUmWoN % Upnygurguag
095001~ | 88OE'ELS | T6L'TIOI- | 180°6061- | TS6'CLII- | 907§ 8FOF | €0T'500E- | 00S°TSHT- | 18€'598¢- uLI0}sSIY 7 1910H “ueBuedLpIad
8S8°0LY | €OEE'BLT- | LLIOI8Y | TEVO'TO6T | 6E6EHEL~ 9SE6°9Z1T | TLWY'8EY | LSSS'PPE- | 9SSH Ch- ueungueg
LOTP'ILT | Tv¥6'8TE- | TSTO'LLE | T609'8SE~ | ISI8°98¢E- | DO T60T- | $9ST'T1T6- | 096€°61 S6EVTPE isdad 11V % SBD NqUISI]
97O'0LE | £9TL°019 | 61¥6°01- 188°€TOI- | SOL'CLET | OSTP'6569 | SS6°STHI- | $6TELOT | €ppE0TS- uele[o3udy msnpuy
008T'Cl- | OLIP'SI- | TISET6- | O8SL'SI- | 8E8P €S- BSSHL P19TLST | 9061°601- | €£TL98 upied8uad Uep UeduequiLlog
OvPP 6TT | TLSO'B06 | BPLLSTI- | 099¥°608 | 969§ 1TS- | Obb1TSEl | €6L9CELT | 9166°014- | LS6LTES- UBTUEHS]

BIBY ,

Y| T00T/100T | 100T/000T | 000T/6661 | 6661/8661 | 8661/L661 | L661/9661 | 9661/S661 | S661/7661 101498

Q) N\:? Joiua42ff1(; usuodwoy] uBSunjiyaay
P 19q8 |

yejorp ‘_oﬁc:xum Blep | equng
o1 P01 | TOILELT [ TIOOFTT- | ISO'EP8I- | €OCLLEZ- | £P6S 91 | 9¥29°TST- | 686 6F81- | OPOZ8E2- , vsel-esef
OEVL'SBL™ | PITY'LS- | 6ETO'LGY- | 9PPI8GI- | SOIS'LS | "686°TIPS- | BEOG'POIT | 9TLE'6E- | 698G CEE- | UBBURSIIDA ESe[ % UBEMOSIR] “ULFuenay
g8LY" S? 69°08ST1- | STEY'PLET | €L89°86E | SOE8TELY | L6SS 6TST | TH8SLTT | 0OLEFLIT | 1LOVT'SEY 1SN ¥ UBINYIUBSuaq
89PLLS W 6L99°9L 9651099 |- 8LIG'SHTT | 906S TET- | 89GLLITT | S6£8°906T | SFST'LSH | 68TO'BETT uLI0)Say % 1910H ‘ubduedepiod
6£0¢ 2 T | LTISTOF] | 6956101 | L6L9°08T- | 00T8°696 | 90€908T- | 08TL61Y | 65S6°9St | 1€t6'8T- upungueg
LE8Y OV _ LLST'6L9 | 98TE'LI- | 00TEIPY | PO9C'TOS | GOLY'SPTI | 6EBR'IES | FRLOGOY | 8IST OEh yisiod 41V % seD 1s1]
8991°pT1- w [SLS PP | 9898°T9- | 1809POC- | 18LL'SEE- | OPR'SCHI- | ST8I08- | 00T6'CHY | S86T Ot ueyelodund mmsnpuy
9088'Ly | PEBL'S L96E'T6 | GISL'ET- | £8T6TE §9L8[8 8POL 0TI | TI1E¢9 L6HS 61 upredsuad Uep uedubquieliod
YEIR'TTL- | 6086°8SE- | LYES'OCT- | 1TLY'8PT- | 8LSIL'SS- | 0SE8'LEOT | TSTLPRO- | €166 Phh- | L8SS'SOT- URIIEMO]

Iy

-838Y h TO0T/100T | ZOOT/T00T | 000T/6661 | 6661/8661 | B661/L66Y | L661/966) | 9661/5661 | S661/4661 | 103998

() Hiys jpuoisiododq wauodwoy] usdunirgiay
£ |1oqB |
L6yl - 11yl NSSI 6007 ung - [ "oN S [OA 1S8)S314



Prestasi Vol. 5 No. 1 - Juni 2009

terjadi  penyimpangan vang beraru
pertumbuhan  Kota Salatiga lebih
lambat  dari  pada pertumbuhan
Provinsi Jawa Tengah. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai (Gj) sebesar
1557455 dan nilai (Nj) sebesar
1610576 dan  diperoleh  nilai
penyimpangan negatif  sebesar
531,21, Kemudian untuk tahun

1996/1997 nilai (Gj) turun menjadi’

8815.62 dan nilai

(N))  juga
mengalami  penurunan menjadi
7151.90  untuk  nilaj (Gj-Np)
penyimpangan naik menjadi secbesar

1663.72 i menunjukkan

pertumbhan PDRB Kota Salatiga

masth lebih cepat dibanding Provinsi
Jawa Tengah.

Pada tahun 1997/1998 laju
pertumbuhan PDRB Kota Salatiga
lebth  cepat  dan pada laju
pertumbuhan PDRB Provinsi Jawa
Tengah. Hal ini ditandai dengan nilai
(Gj) sebesar -3710,72 dan nilai (Np)
scbesar -28769.26 schingga
penyimpangannya mempunyal nilai
positif.

Pada tahun 1998/1999 nilai
(Gj) sebesar 4312.9 dan nilai (N))
sebesar 842580 dan nilai
penyimpangannya negatif 4112 89.
Hal ini menunjukkan bahwa laju
pertumbuhan PDRB Kota Salatiga
lebth  lambat  dari pada laju
pertumbuhan PDRB di Provinsi Jawa
Tengah. Untuk tahun-1999/2000 laju
pertumbuhan PDRB Kota Salatiga
Juga masih lambat dibandingkan
dengan pertumbuhan Provinsi Jawa
Tengah, hal ini ditunjukkan dengan
nilai (Gj) sebesar 8761.04 dan nilai
(NJ) sebesar 9645 57 sehingga masih
terjadi  penyimpangan dengan nilai
negatif 88453

58

Sedangkan untuk tahun

2000/2001 laju pertumbuhan PDRE

Kota Salatiga lebih cepat
dibangdingkan dengan laju
pertumbuhan PDRB Provinsi Jawa
Tengah, hal ini karena nilai

penyimpangannya adalah positif, dan
nilai (Gj) adalah sebesar 9282.57 dan
nilai (Nj) sebesar 8471,20. pada
tahun 2001/2002 nilai (Gj) adalah
10055,30 dan nilai (Nj) sebesar
9166,09 dengan nilai penyimpangan
positif vaitu 7123.03 schingga laju
pertumbuhan PDRB Kota Salatiga
lebih cepat jika dibanding dengan
laju pertumbuhan PDRB Provinsi
Jawa Tengah.

Sedangkan untuk mengetahui

sektor-sektor yang menjadi
spesialisasi dacrah serta
pertumbuhannya digunakan

komponen  Proporiional Shift  (pj)
dan Differential Shifi (Dj) yang
masing-masing dapat dilihat pada
tabel berikut inj -



Ye[OIp J9pUnyas eyep : roquing

LOEESOLOOIST

TL'BTISLS6LOY

0T 199Sv61181

07'988€£€86¢1

1600960595

STLO609TLELY

viel
-ejey

$8EVLOTT6EST
9L TI¥89E9IGT
L1'0ST'TS9081
00°990LT96TS 1
00'9E95 165151
9P £601896611
LOTITFIS96P ]
20 P65¥99€61 1
| T1°066£9TE6Y1

YO'LYTT61068Y
P 6809€£8T8Y
8L TOLYITO8LY
00BTLITSILOY
681951 68¥E9Y
SROVPOCTIgSH
00°000S01SLSY
9T S6E6TS6LSY
TTTOT6¥TOLSY

6T TLLYYYI66]
05 LYS6RY6S81
PSYTOPItLES]
TI0ITSHOC18T
£8°S0£T8696L1
88°LYLLIT6ILT
Ov*LOT66T6SL]
S8°65THBIOSLI
8ECLEETI0S LI

£9°LES8899T €1
11°19620T81¢€1
S1°086b61TI1¢]
00°0SEESSLYET
00°Y8TOTYROT1
OL'8LTT6088ET
00°TTOTRTT8L!
TS BEPIREILEL
0LCTTI8ISLET

LYP9L60STH8S
8bvT0869TLLS
T9°169¥9701LS
P169€980STLS
6T P6E8SYE99S
LY TSLEYEDTSS
984 T09£8695S
00'PTSSTEEYSS
L9°90§SE9TSS

$S 09 10081 b
Ob 11THI8560¥
€8°SSEOPPLYOY
00°61£8SY80OCY
769996789171
96°9819STTI ¥
61°Y1T595090%
£€°008¥LIET OV
85 6¥6607196¢

00T
1007
0002
6661
8661
L661
9661
5661
7661

uABBIG "qBIY

ejodog ‘quyf

dundduswoy ‘quy

;
|
|
|

ELIBNBING ¥}0Y]

SugaBUG ‘qey

Sugreung vioy

unyey

T00T-p661 UNYB) BAUIBIINIS 1P Yuad8p urduap v318[ug BI0Y

ISBJIABIS) SISIBUY UB3UNYIdJ [ISe

L'y 1Pqe ],

L6v1 - 11¥1 NSSI

6007 N[ - [ "ON S "[0A I1S8353.4d




Prestasi Vol. 5.No. 1 - Juni 2009

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
bahwa Kota Salatiga berspesialisasi pada
sektor yang mempunyai nilai (Pj) positif
(P;>0) dimana merupakan sektor yang sama
dengan scktor yang tumbuh cepat  di
perekonomian  Provinsi Jateng.  Setelah
dihitung secara rata-rata maka yang termasuk
dalam sektor ini anmtara lain  sektor
pertambangan dan penggalian, sektor listrik,
gas dan air bersih, serta sektor perdagangan,
hotel dan restoran.

Sedangkan sektor-sektor yang menjadi
spesialisasi Kota Salatiga dan sektor tersebut
sama dengan sektor di Provinsi Jawa Tengah
yang tumbuh secara lambat yang mana
ditandai dengan nilai (Pj) negatif adalah
sektor pertanian, sektor industri pengolahan,
scktor bangunan, scktor pengangkutan dan
komunikasi, sektor keuangan, persewaan dan
Jasa perusahaan dan sektor jasa-jasa.

Dan tabel 4 dapat diketahui bahwa
Kota Salatiga berspesialisasi pada sektor
ekonomi yang tumbuh lebih cepat dan
mempunyal  daya saing yang meningkat
dibandingkan dengan sektor yang sama di
Provinsi Jawa Tengah dimana ditunjukkan
pada nilai komponen (Dj>0). Berdasarkan
periitungan rata-rata maka yang termasuk
sektor  yang mendapat  priorites  untuk
dikembangkan  adalah  adalah  scktor
pertanian, sektor industri pengolahan, sektor
bangunan,  sektor pengangkutan  dan
komunikasi, sektor keuangan, persewaan dan
jasa perusahaan dan sektor Jasa-jasa. Hal ini
berarti bahwa sektor di atas memiliki nilaj
(D)) yang positif yang menunjukkan sektor
yang tumbuh dengan cepat dan daya
saingnya "kuat. Kota Salatiga diharapkan
mampu untuk mengembangkan sektor di atas
dam melalui kebijakan-kebijakannya
diharapkan mampu meningkatkan perolehan
PDRB dan Kota Salatiga dapat berkembang
maju. :

Sedangkan  untuk  sektor yang
mempunyai rata-rata (Dj) negatif  (Dj<0)
adalah sektor pertambangan dan penggalian,
sektor listrik, gas, dan air bersih dan sektor
perdagangan, hotel dan restoran. Hal inj
menunjukkan  sektor-scktor terscbut davya
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saingnya rendah schingga pertumbuhannye
lambat.
Analisis Gravitasi

Analisis  ini  digunakan  untuk
mengetahui interaksi antar dacrah, di mana
tolok ukur dari metode ini adalah jarak antar
daerah dengan jumlah penduduk dari masing-
masing daerah yang diteliti. Perhrtungan
besarnya interaksi antara Kota Salatiga
dengan daerah disekitarnya dengan Metode
Gravitasi hasilnya dapat dilihat dalam tabel
4.11. ‘

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui
bahwa interaksi spatial terbesar adalah antara
kota Salatiga dengan Kabupaten Semarang
kemudian Kota Salatiga dengan Kabupaten
Boyolali, Kota Salatiga dengan Kota
Semarang, Kota Salatiga dengan Kabupaten
Temanggung, Kota  Salatiga dengan
Kabupaten Sragen dan interaksi spatial
terendah adalah antara Kota Salatiga dengan
Kota Surakarta.

Berdasarkan pada tolok ukur Metode

.Gravitasi besamnya interaksi spatial antara

Kota Salatiga dengan Kabupaten Semarang
merupakan terbesar hal ini  dikarenakan
kedekatan jarak antara keduanya yaitu hanya
21 Km, kemudian besamya interaksi ini
meningkat  sejalan bertambahnya jumlah
penduduk dari masing-masing daerah.

o
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enuhh bobhot terinew adalah Kota

Sala

iga vang  berdehatan denpan pusat

perdag an dan pemenniahan Provinst Jawa

lengah  vartu  Kota  Semarang: dan
pembangunan  ekononu  disekitar - Kota

Salatiga  maka memungkinkan
pengembangan vang lebih lanjut. Sedangkan
taktor ancaman. mla bobot tertinggi adalah

masuknva barang 1mpor dan dacrah lain ke

sangat

dacrah tujuan pemasaran hasil produk Kota
barang 1mpor
pangsa  pasar

Salatiga. dengan  masukiva
maka akan mengurang:
schingga akan mengurangi pendapatan.

Dengan menganalisis (otal skor faktor
- faktor eksternal diperoleh angka sebesar
2.90 . Oleh karena total skor berada diatas 1
maka mengindikasikan bahwa Kota Salatiga
telah merespon peluang — pelumg vang ada
dan menghindar ancaman vang ada pula.

Selanjutnva  sectelah  mengetahuai
matrik IFAS dan mauik FFAS adalah

Tabel 6
Matrik EFAS

Faktor-Faktor éﬁartc'gi’ii?c rnal

m fakior — taktor strategis Kota
vaitu dengan membuat matnk
Maink 1m dpal menggambarkan

secard jelas bagaimana peluang dan ancaman
ehsternal vang dihadapr dapat disesuatkan
dengan kekuatan dan  kelemahan vang
dimiliki Kota Salatiga. Matnk SWOT dapat
dilihat dalam tabel 7

Prioritas Pembangunan Scktor Ekonomi
Kota Salatiga

Setelah diketahu sektor-sektor
ekonom vang berpotensi untuk

dikembangkan kemudian ditentukan prioritas
pengembangan sektor-sektor ekonomi vang
berpotensi tersebut dengan membuat tipologi

seKtoral.

Dengan menggunakan hasil
perhitungan  indeks LOQ  dan  komponen
differential  shift  (Dj) dapat ditentukan
upologi sektoral. tipolog mi

mengklasifikasikan sektor basis dan non
basis dengan pertumbuhan cepat atau lambat.

Bobot | Rating B X R

Peluang :

¢ Lokasi Kota Salatiga berdekatan dengan objek -

objek wisata Seperti Kopeng. Banvubiru,
Rawapemng

0.10 3 0.30

Kota Salatiga vang berdekatan dengan pusat
perdagangan dan pemenntahan Provinst Jawa
Tengah yaitu Kota Semarang

Adanya Soropadan di Secang vaitu tempat pameran
agroindustri. vang lctaknva dekat dengan Kota
Salatiga.

Pembangunan ekononu Kab/Kota di sekitar Kota
Salatiga.

Kota Salatiga dekat denpan sarana dan prasarana
seperti Bandar udara dan pelabuhan di Kota
Semarang serta dekat dengan bandar udara di Kota
Surakarta.

0,80

0,15

0.80

0.30

Ancaman :

Total

- sempit.

Mudah tersamngi dengan daerah lain. karena sccara
administras1 Kota Salatiga memiliki wilayah vang

Keluamya para investor dan Kota Salatiga ke
wilavah sekitar vang lebih maju

Masuknva barang unpor dari daerah lain ke daerah
tjuan pemasaran hasil produk Kota Salatiga .

0,10

dN

39}

0.20

63
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Dari tabel diatas dapat diketabu an ancaman pembangunan ekonom
bahwa nilai terbesar adalab di Kabupaten Salatiga
Semarane vaitu  5.650.796.00571  vang Tabel 8
berarti hubungan yang paling erat dengan Matrik IFAS
g Faktor-Faktor Strategi Internal Bobot Rsting | BXR
Kekuatan :
e Lokasi yang strategis 0,15 4 0.80
e Memiliki produk unggulan yang pasarannya hingga 0,10 3 0.30
ekspor i 7
e Lahan pertanian yang luas 0,15 =3 0,45
e  Sarana Transportasi, Komunikasi dan teknolog yang 0,05 3 0.1
mendukung

¢ Memiliki 4 sektor potensial, yaitu sektor bangunan, 0,05 B 0.20
sektor pengangkutan dan transportasi, sektor
keuangan, perscwaan dan jasa perusahaan serta
sektor jasa — jasa

° Adannjva otorjiomi daerah 0710 5 0,30 i

Kelemahan :

e Lahan pertanian luas namun pemanfaatan kurang 0,12 1 0.12
optimal

e Kawasan industri cenderung hanya berkembang di 0,05 2 0.10
tepi jalan arten

e  Struktur kegiatan masih memusat di kawasan pusat 0,13 ] 0,13
kota ’

¢ Industri yang ada kebanyakan industn kecd dan 0,10 2 0.20
menengah ‘

Total 1,00 295

Kota Salatiga adalah Kabupaten
Semarang, selain itu hubungan tersebut juga
dipengaruhi  dengan adanve  hubungan
perekonomian  kedua  daerah  tersebut
khususnya perdagangan. Dengan adanya
hubungan tersebut mengakibatkan aliran
uang, aliran barang dan aliran barang paling
besar adalah menuju Kabupaten Semarang.

Sedangkan untuk Kota Semarang
nilainya adalah 4.137.160.907,15 untuk Kota
Surakarta, adalah 1358 333.886,20
Kabupaten Temanggung adalah
1.814.945 661,20 untuk Kabupaten Boyolali
adalah sebesar 4.679.575.128 72 dan untuk
Kabupaten Sragen adalah 1.510.079.533,07.

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities and Treaths)

Analisis SWOT dalam penelitian 1ni
mengkaji fenomena secara kuahtanf tentang

faktor — faktor kekuatan, kelemahan, peluang

Tabel 5 di atas menunjukkan secara
lengkap Matrik Faktor Strategi Internal Pada
tabel tersebut terlihat bahwa, faktor kekuatan
vang memiliki bobot tertinggi adalah pada
faktor lokas1 yang strategis, karena dengan
keuntungan lokast yang strategis yaitu
dimana Kota Salatiga diapit oleh Solo dan
Semarang akan membernikan dampak positif.
Sedangkan pada faktor kelemahan nilai-
bobot tertinggi adalah struktur kegiatan
masih memusat di kawasan pusat kota. Selain
itu lahan pertanian yang luas pemanfaatannya
kurang optimal dan industi yang ada
kebanyakan industri kecil dan menengah.
Dengan hasil total skor 2,75 ini berarti diatas
250 yang artinya Kota Salatiga telah
mengembangkan kekuatan dan
memimmalkan kelemahan yang ada.

Untuk mengetahur Matrik Faktor Strateg:
Eksternal dapat dilihat pada tabel 6. Dalam
tabel tersebut terlihat bahwa faktor peluang
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Ipologr sektoral ada 4 upe vaiu
« [ipe | sektor dengun

pe rtumbuhan cepat

¢« Tipell  sektor dengan

pertumbuhan lambat

e Tipe 11l : sektor non  basis  dengan
pertumbuhan cepat
¢ Tipe IV @ sektor non  basis denpun
pertumbuhan cepal

Tipologi 1 merupakan sektor vang
sangat potensial untuk’ dikembangkan. sektor
tersebut  memihki LOQ>1 dan komponen
D3>0, Sektor vang termasuk dalam Tipologi
11 cukup berpotensi untuk dikembangkan,
karena sektor tersebut merupakan sektor
basis dengan indeks 1.O>1 walaupun mla
12j<0. Pada tipologi Il sektor ini berpotensi
untuk dikembangkan. karena memiliki mila
1D1>0 walaupun bukan scktor basis. Pada
tipologi VI sektor 1 tidak berpotenst untuk
dikembangkan karena bukan merupakan
sektor  basis  dan  milan Dj<0. untuk
mengetahul  pembagian  sektor  menurut
tipologinva dapat dilihat pada tabel 8

Tabel 8
Pembagian Sektor Ekonomi Kota Salatiga
Menurut Tipologinya

Mmam sektor \dl )
kan lebth lanjut. Sedangkan

Stratl

sektor-sektor e }\mrmml vang: iermas
upologi 1l adalah sektor listnk, gas dan air
bersth. Scektor - mempunva milar 1LO>1
vang berarti merupakan sektor basis namun
karena pertumbuhannva lambat maka perlu
perhatian karena cukup berpotenst untuk
dikembangkan

Untik  apologs 111 vaitu sektor
pertaman dan sektor industn pengolahan.
Sektor s Jayak  untuk  dikembangkan
menjadi scktor basis berdasarkan
pertumbuhan ekonomi yang cepat. Dan yang
tupologi 1V adalah  sektor
pertambangan  dan penggalian serta sektor
perdagangan. hotel dan resioran. Sekior mi
diangpap tidak  berpotens: karena bukan
sektor basis dan pertumbuhan ekonominva
lambat.

termasuk

Jady ada 4 sektor ekonomu vang sangat
berpotenst untuk dikembangkan yaitu sektor
bangunan, sektor  pengangkutan  dan
Komunrkasi. sektor keuangan, persewaan dan
jasa perusahaan, sektor jasa-jasa. dan ada |1
scktor vang potensial untuk dikembangkan
vaitu  scktor histrik, gas dan air bersih, serta
ada 2 sektor vang perlu untuk dikembangkan

Tipologi Sektor Indeks LQ Nilai Dj rata-rata
_rata-rata et

1 Bangunan 1 ,32 470,86
Pengangkutan dan komuniksi 261 23346.41
Keuangan, persewaan dan jasa 218 714,90
perusahaan
Jasa-jasa A 2713,84

1 | Listrik, gas, dan air t b@rsxh 132 y AT
HI Pertanian 0,28 229,19
| Industn pengolahan 150 e s 330,03

v Punambdng_an dan peng Ud]ldn = . 052 -13.28

Pcniavﬂngin Thotel dan restoran 0,50 -1003,56

Sumber : BPS diolah

Dann data di atas dapat diketahui
bahwa sektor-sektor vang termasuk tipologi 1
adalah sektor bangunan, sektor pengangkutan
dan komunikasi. sektor keuangan. persewaan
dan jasa perusahaan. serta seklor jasa-jasa.
dimana  sektor-sektor tersebut  merupakan
sektor basis sekaligus pertumbuhanva cepat

lebih lanjut yaitu sektor petanian dan sektor
mdustn pengolahan.

DAFTAR PUSTAKA

Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah,
“Salatiga Dalam Angka ™
tahun terbitan

Badan Pusat Statustik Provinst Jawa Tengah,
“PDRB Kabupaten dan Kota di

beberapa



Tabel 7
Matrik

EFAS

~ Strengths (S)

®

@

L d

JSSN 1431 - 1

Lokasi vang strat

Memiliki produk unggule
vang pasarannva hingga
ekspor

lL.aban pertaman vang luas
Sarana lransportasi.
Komunikasi dan teknologi
vang mendukung
Memihiki 4 sektor
potensial, vaitu sektor
bangunan, sektor
pengangkutan dan
transportasi, sektor
keuangan, persewaan dan
Jasa perusahaan serta
sektor jasa — jasa
Otonomu dacrah

e

Weaknesses (W)
e l.ahan pertanian luas
namun pemaniaatan
kurang opumal

Kawasan indusir
cenderung hanya
berkembang di tepr jalan
arterl

Struktur kegiatan masih
memusat di kawasan pusat
kota

Industn vang ada
kebanyakan industri kel
dan menengah ‘

Opportunnies (O)
¢ Lokasi Kota Salatiga
berdekatan dengan objek —
objek wisata Kopeng.
Banyubiru dan
Rawapening

Berdekatan dengan pusat
perdagangan dan
pemerintahan Prov. Jateng
Pembangunan ckonomi di
‘ sekitar Kota Salatiga
Adanya Soropadan di
Secang

Dekat dengan pelabuhan

i dan bandara di Semarang
dan Surakarta

. Strategi SO

e

L 3

Pengembangan pertanian
guna menark para mvestor
Memaksimalkan sektor —
sektor potensial untuk
meningkatkan
pertumbuhan ekonomi
Pengembangan industr
kecil dengan memberikan
kredit

Memanfaatkan
kewenangan pemerintah
untuk mengoptimalkan
sumber daya yang dimiliks

Strategi WO
¢ Pemanfaatan lahan secara
optimal melalui
pengembangan komoditas
pertanian

Penyusunan rencana tapak
kawasan industri dan
pengembangan system
prasarana yang akan
disediakan
Pengembangan pusat —
pusat Bagian Wilayah
Kota sesuai dengan fungsi
vang ditetapkan

Treaths (T)

Mudah tersamngi dengan
daerah lain karcena wilavah
sempit

Keluamya para investor
dan Kota Salatiga ke
wilavah sekitar vang lebih
maju

Masuknya barang impor
dari daerah lain ke daerah
tujuan pemasaran hasil
produk Kota Salatiga

i

Strategi ST

Differiansi produk dan
sektor unggulan
Pengembangan dan
pengeloloan kegiatan
agroindustri

Promosi tentang Kota
Salatiga guna menank
mvestor

Pengelolaan sektor basis
yang lebih matang guna
mampu bersaing

Strategrws ——
e Studi identifikasi jenis
mndustr vang sesuai di
kembangkan di Kota

Salatiga

Efisienst dan

meningkatkan

produkintas terhadap

scktor industri
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